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ABSTRAK 

Jalan adalah sarana transportasi untuk menunjang berbagai sector pembangunan dan 

merupakan sarana dalam pembangunan wilayah dari daerah sepanjang jalan tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan Tebal Konstruksi Perkerasan 

Kaku Dengan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan 2017 dan Metode Pd T- 14-

2003 serta membandingkan kedua metode tersebut. Tebal pelat beton yang didapat dari 

metode Manual Perkerasan Jalan 2017 yaitu sebesar 26,5 cm dengan lapisan beton kurus 

sebesar 10 cm dan lapisan drainase dengan ketebalan 15 cm. Tebal pelat beton yang 

didapat dari metode Pd T-14-2003 yaitu sebesar 18 cm. Berdasarkan perhitungan 

tulangan As Min > As Perlu maka didapat tulangan yang efisien untuk tebal plat beton 

180 mm adalah tulangan berdiameter 10 mm dengan jarak tulangan melintang dan 

tulangan memanjang 300 mm, sambungan melintang (Dowel) diperlukan Ø 28 mm, 

dengan panjang (L) 450 mm dan jarak (s) antar dowel 300 mm, sedangkan sambungan 

memanjang (Tie Bar) yaitu dengan Ø 16 mm dengan panjang 700 mm dan jarak 60 mm. 

Serta Berdasarkan perhitungan tulangan As Min > As Perlu maka didapat tulangan yang 

efisien untuk tebal plat beton 265 mm adalah tulangan berdiameter 12 mm dengan jarak 

tulangan melintang dan tulangan memanjang 300 mm, sambungan melintang (Dowel) 
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diperlukan Ø 32 mm, dengan panjang (L) 450 mm dan jarak (s) antar dowel 300 mm, 

sedangkan sambungan memanjang (Tie Bar) yaitu dengan Ø 16 mm dengan panjang 700 

mm dan jarak 60 mm. Berdasarkan Uraian perbandingan perhitungan tebal perkerasan 

Metode Manual Desain Perkerasan Jalan (Revisi 2017) dengan tebal perkerasan kaku 

(rigid pavement) dengan Metode Bina Marga Pd T-14-2003 untuk menggunakan metode 

MDPJ 2017 menunjukkan akan lebih tebal dibandingkan metode PD T 14 Tahun 2003. 

Kata Kunci : Perkerasan Kaku, MDP 2017, PD-T-14-2013 
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